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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terpadu dengan 

membandingkan hasil pengujian fungsional teknis (Black Box Testing) dengan 

persepsi subjektif pengguna (System Usability Scale - SUS) pada aplikasi web 

IconPlus-Warehouse. Aplikasi ini krusial dalam mengoptimalkan operasional 

logistik, khususnya untuk proses penerimaan dan pengeluaran barang. 

Pengujian teknis menggunakan teknik Equivalence Partitioning dan 

Boundary Value Analysis pada fitur utama menunjukkan bahwa semua 

skenario uji mendapatkan status PASS. Sementara itu, pengukuran usability 

menggunakan instrumen SUS dengan 15 responden menghasilkan Skor SUS 

Akhir 92,5. Skor ini termasuk dalam kategori Excellent, mengindikasikan 

bahwa secara fungsional aplikasi bekerja sesuai spesifikasi dan secara 

substansial dipersepsikan oleh pengguna sebagai sistem yang sangat baik dan 

dapat diterima. Analisis gabungan ini mengonfirmasi bahwa fitur yang 

berfungsi dengan baik secara teknis juga dianggap mudah digunakan oleh 

pengguna. 

Abstract. This research aims to conduct an integrated analysis by comparing 

the results of technical functional testing (Black Box Testing) with subjective 

user perception (System Usability Scale - SUS) on the IconPlus-Warehouse 

web application. This application is crucial for optimizing logistics 

operations, particularly for the process of receiving and issuing goods. 

Technical testing using Equivalence Partitioning and Boundary Value 

Analysis on key features showed that all test scenarios obtained a PASS status. 

Meanwhile, the usability measurement using the SUS instrument with 15 

respondents resulted in a Final SUS Score of 92.5. This score falls into the 

Excellent category, indicating that the application is functionally compliant 

with its specifications and is substantially perceived by users as a very good 

and acceptable system. This combined analysis confirms that features that 

function well technically are also considered easy for users to use. 

  

1. PENDAHULUAN  

Sistem Manajemen Gudang (Warehouse 

Management System - WMS) berbasis web 

memegang peranan krusial dalam 

mengoptimalkan operasional logistik, terutama 

dalam pemantauan stok dan pergerakan barang. 

Aplikasi IconPlus-Warehouse dikembangkan 

sebagai solusi digital untuk menyederhanakan 

proses penerimaan dan pengeluaran barang. 

Meskipun fungsionalitas adalah pondasi dari 

setiap perangkat lunak, kemudahan penggunaan 

(usability) menjadi faktor penentu dalam adopsi 

dan efisiensi kerja pengguna. Aplikasi yang 

sulit digunakan (not user-friendly) dapat 

meningkatkan risiko kesalahan input dan 

menurunkan produktivitas, bahkan jika secara 

teknis berfungsi sempurna. Teknik State 

Transition dilakukan dengan melihat 

kesesuaian alur dari satu jalur ke jalur 

berikutnya, memastikan program sesuai dengan 

fungsi yang diinginkan[1]. 
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Evaluasi berbasis persepsi pengguna sangat 

penting untuk sistem informasi. Dalam konteks 

aplikasi gudang, evaluasi sering kali terpisah: 

pengujian fungsional oleh pengembang, dan 

pengujian usability oleh pihak tester. 

Kesenjangan (gap analysis) penelitian ini 

terletak pada perlunya analisis terpadu yang 

membandingkan hasil pengujian teknis (Black 

Box Testing) dengan persepsi subjektif 

pengguna (System Usability Scale - SUS). 

Analisis gabungan ini memberikan pandangan 

holistik, mengidentifikasi apakah fitur yang 

dianggap sulit digunakan oleh pengguna juga 

bermasalah secara teknis (berfungsi tidak 

semestinya). Evaluasi sistem dilakukan 

menggunakan Blackbox dan System Usability 

Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan kegunaan dari chatbot[2]. 

Blackbox Testing digunakan untuk memeriksa 

fungsionalitas aplikasi, sementara System 

Usability Scale digunakan untuk mengukur 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi[3]. 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menghitung 

skor usability aplikasi IconPlus-Warehouse 

menggunakan SUS , 2) Mengidentifikasi 

kesalahan fungsionalitas utama aplikasi 

menggunakan Black Box Testing , dan 3) 

Menganalisis hubungan antara persepsi 

kesulitan penggunaan dan hasil pengujian 

teknis untuk memberikan rekomendasi 

perbaikan yang tepat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) adalah instrumen 

pengukuran usability yang dikembangkan oleh John 

Brooke pada tahun 1986. SUS terdiri dari sepuluh 

pertanyaan dengan skala Likert 5 poin (1 = Sangat 

Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Instrumen 

ini menghasilkan skor tunggal dalam rentang 0 

hingga 100, yang representatif dan reliable untuk 

mengukur kepuasan pengguna. Skor 68 umumnya 

dianggap sebagai nilai rata-rata (benchmark) 

industri. Metode System Usability Scale (SUS) 

dipilih karena kesederhanaannya dalam memberikan 

hasil yang andal dan cepat melalui survei 

berdasarkan 10 pernyataan dengan skala Likert[4]. 

2.2 Black Box Testing 

Black box testing adalah metode yang menguji 

perangkat lunak yang telah dibangun, baik pengujian 

pada unit-unit kecil maupun hasil yang telah 

terintegrasi untuk menguji fungsional perangkat 

lunak[5]. Blackbox testing adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus untuk menguji 

fungsionalitas perangkat lunak tanpa perlu 

memahami detail kode sumber yang digunakan 

untuk membuatnya[6]. Pengujian ini fokus pada 

input dan output yang diharapkan sesuai dengan 

spesifikasi perangkat lunak. Teknik yang umum 

digunakan dalam Black Box Testing meliputi 

Equivalence Partitioning dan Boundary Value 

Analysis[7]. yang membantu dalam membuat 

skenario pengujian (test case) yang efektif. Hasil 

black box testing menunjukkan dari fitur sistem yang 

diuji, semua fitur berhasil berjalan sukses sesuai 

dengan hasil yang diharapkan[8]. 

Black Box Testing juga merupakan salah satu 

jenis pengujian perangkat lunak yang berfokus 

memastikan masalah yang dapat muncul pada 

perangkat lunak ketika digunakan oleh pengguna[9]. 

Pengujian Black Box Testing dapat mengidentifikasi 

kesalahan pada fungsionalitas, antarmuka, dan akses 

data[10]. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Partisipan Penelitian  
Partisipan (responden) untuk pengujian usability 

(SUS) adalah N pengguna potensial atau pengguna 

aktual yang memiliki latar belakang penggunaan 

sistem manajemen gudang atau aplikasi berbasis 

web sejenis. Dalam studi ini, ditentukan bahwa 

jumlah responden adalah 15 orang. Jumlah ini 

dianggap memadai karena untuk SUS, studi 

menunjukkan hasil yang andal dapat diperoleh 

dengan 10–12 responden. 

3.2 Desain Pengujian Fungsional (Black Box 

Testing) 

Black box testing disebut sebagai functional 

testing atau behavioral testing, adalah metode 

pengujian yang fokus pada fungsionalitas perangkat 

lunak[11]. Pengujian fungsional dilakukan 

menggunakan teknik Black Box Testing dengan 

fokus pada fitur-fitur utama aplikasi IconPlus-

Warehouse. Pengujian black box testing pada 

website menggunakan metode Equivalence 

Partitioning dan Boundary Value Analysis[12]. 

Teknik yang digunakan adalah Equivalence 

Partitioning dan Boundary Value Analysis untuk 

membuat test case yang efektif pada input data. 

Boundary Value Analysis (BVA) digunakan karena 

efektif dalam pengujian fungsionalitas input dan 

output pada batas-batas nilai yang valid[13]. Jika 

pengujian sistem yang dilakukan menggunakan 

blackbox testing tidak ditemukan permasalahan dari 

sistem yang dibangun. Dengan kata lain sistem yang 

dibuat berhasil dan valid sesuai dengan 
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kebutuhan[14]. Black Box Testing menguji seluruh 

tampilan halaman dengan test case yang 

menghasilkan hasil baik dan sesuai[15]. Hasil 

pengujian akan ditampilkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kerangka Pengujian Black Box pada 

Fitur Utama 

 

3.4 Pengumpulan Data Usability (SUS) 

Data dikumpulkan melalui kuesioner System 

Usability Scale (SUS) yang diisi oleh 15 responden. 

Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin: 1 = 

Sangat Tidak Setuju dan 5 = Sangat Setuju. Isi 

kuesioner ditampilkan pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 List Kuisioner 

No Pertanyaan 

Q1 
Saya pikir saya akan sering 

menggunakan sistem ini. 

Q2 
Saya rasa sistem ini rumit untuk 

digunakan. 

Q3 Saya pikir sistem ini mudah untuk 

digunakan. 

Q4 
Saya merasa saya membutuhkan 

dukungan teknis untuk menggunakan 

sistem ini. 

Q5 
Saya menemukan bahwa berbagai 

fungsi dalam sistem ini terintegrasi 

dengan baik. 

Q6 
Saya pikir ada terlalu banyak 

inkonsistensi dalam sistem ini. 

Q7 
Saya membayangkan kebanyakan 

teknisi akan belajar menggunakan 

sistem ini dengan sangat cepat. 

Q8 Saya merasa sistem ini sangat 

canggung (sulit) untuk digunakan. 

Q9 
Saya merasa sangat percaya diri 

menggunakan sistem ini. 

Q10 
Saya perlu belajar banyak hal sebelum 

dapat menggunakan sistem ini. 

 

3.5 Teknik Analisis Data SUS 

 Hitung Nilai Komponen (Sub-Skor) yaitu, 

• Item Ganjil (Positif, Q1, Q3, Q5, Q7, Q9): 

Nilai Komponen = Jawaban – 1 

• Item Genap (Negatif, Q2, Q4, Q6, Q8, 

Q10): Nilai Komponen = 5−Jawaban 

• (Catatan: Nilai Komponen akan berkisar 

antara 0–4) 

• Hitung Skor SUS Responden: Jumlahkan 

semua Nilai Komponen dari Q1 hingga 

Q10.  

• Hitung Skor SUS Akhir: Kalikan total 

penjumlahan dengan 2.5. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian fungsional aplikasi IconPlus-

Warehouse menggunakan metode Black Box Testing 

dengan teknik Equivalence Partitioning dan 

Boundary Value Analysis telah dilakukan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua skenario uji 

pada fitur utama (Login, Tambah Item, Edit Item, 

Pencarian, dan Logout) mendapatkan status PASS. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Black Box 

 

4.2 Hasil Pengukuran System Usability Scale 

 
Gambar 4.1 Hasil kuisioner Q1 

 
Gambar 4.2 Hasil kuisioner Q2 

 
Gambar 4.3 Hasil kuisioner Q3 
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Gambar 4.4 Hasil kuisioner Q4 

 
Gambar 4.5 Hasil kuisioner Q5 

 
Gambar 4.6 Hasil kuisioner Q6 

 
Gambar 4.7 Hasil kuisioner Q7 

 
Gambar 4.8 Hasil kuisioner Q8 

 
Gambar 4.9  Hasil kuisioner Q9 

 
Gambar 4.10 Hasil kuisioner Q10 

Tabel 4.2 Total hasil kuisioner 

Q 

1 

Q 

2 

Q 

3 

Q 

4 

Q 

5 

Q 

6 

Q 

7 

Q 

8 

Q 

9 

Q 

10 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

4 2 4 4 3 3 4 2 5 1 

5 1 4 4 5 1 5 1 5 1 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

5 1 5 1 4 1 5 1 5 1 

5 1 5 2 4 1 1 1 5 1 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

5 3 4 4 4 3 5 1 5 1 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

5 1 5 1 5 2 5 1 5 1 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

5 1 4 2 5 1 4 2 4 2 

4 2 5 1 4 2 5 1 4 2 

5 2 4 1 5 2 4 1 4 2 

5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 

 

Hasil pengukuran System Usability Scale (SUS) 

menunjukkan bahwa setelah mengumpulkan dan 

menghitung data dari 15 responden, diperoleh rata-

rata nilai SUS sebagai berikut: 

Rata-rata Total Nilai Komponen = 549/15 

Skor SUS Akhir = 36,6*2.5 = 91,5 
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Tabel 4.3 Nilai skala SUS 

SUS 
Skor 

Grade 
Adjective 

Rating 

90 – 100 A      Excelent 

80 – 90 B   Best 

70 – 80 C Good 

50 – 70 D Ok 

40 – 50 E Poor 

<40 F Worst 

 

Hasil pengukuran System Usability Scale (SUS) 

adalah 92,5 yang berarti termasuk dalam kategori 

Excellent. Secara keseluruhan, pengguna 

berpersepsi bahwa aplikasi IconPlus-Warehouse 

sangat baik dan dapat diterima. 

KESIMPULAN  

a. Skor usability aplikasi IconPlus-

Warehouse yang dihitung menggunakan 

System Usability Scale (SUS) dari 15 

responden adalah 92,5. Skor ini 

menempatkan aplikasi dalam kategori 

Excellent, menunjukkan bahwa pengguna 

berpersepsi bahwa aplikasi sangat baik dan 

dapat diterima. 

b. Pengujian fungsionalitas utama aplikasi 

menggunakan Black Box Testing 

menunjukkan bahwa semua skenario uji 

pada fitur-fitur utama (Login, Tambah 

Item, Edit Item, Pencarian, dan Logout) 

mendapatkan status PASS. Artinya, tidak 

ditemukan kesalahan fungsionalitas utama 

yang bermasalah secara teknis. 

c. Analisis gabungan antara hasil Black Box 

Testing dan SUS menunjukkan korelasi 

yang positif, di mana aplikasi berfungsi 

dengan baik secara teknis (PASS) dan juga 

dipersepsikan oleh pengguna sebagai 

sistem yang memiliki usability sangat baik 

(Excellent). Hal ini mengonfirmasi bahwa 

fitur yang dievaluasi sudah berfungsi 

semestinya dan mudah digunakan oleh 

pengguna. 
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